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ABSTRAK

Ekstrak kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.), telah diteliti memiliki
aktivitas anti luka bakar. Formula cold cream dirancang dengan menggunakan
ekstrak tersebut dan diharapkan dapat mempermudah pengaplikasian. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui sifat fisik farmasetis sediaan cold cream.
Pencampuran cold cream dilakukan pada suhu 60°C kemudian dilakukan
pengujian sifat fisik farmasetis sediaan pada hari ke-0 sampai hari ke-28 setelah
sediaan jadi. Pengujian sediaan meliputi uji homogenitas, distribusi ukuran
droplet, tipe krim, rheologi, dan derajat pemisahan fase, secara deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan sifat fisik yang baik, krim homogen, dengan ukuran
droplet <10um, tipe krim a/m, dengan rheologi tiksotropik dan derajat pemisahan
1.

Kata kunci : Cold Cream, Sifat Fisik, Ekstrak Kulit Buah Manggis,

ABSTRACT

Extract of mangosteen rind (Garcinia mangostana L.), have been studied have
anti-burn activity. Designing a cold cream formulation containing the extract was
expected to facilitate the application. This study was aimed to determine the
pharmaceutical physical properties of cold cream. Cold cream preparation was
performed at 60 °C then it tested on 0 to day 28 after preparation to determine the
pharmaceutical physical properties of the cold cream. The physical evaluation
includes homogeneity test, the droplet size distribution, type of cream,
rheological, and the degree of phase separation, descriptively. The results showed
good physical properties, homogeneous cream, with a droplet size of <IOum,
cream-type W/O, with a thixotropic rheological and degrees separation of 1.
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PENDAHULUAN

Penelitian  sebelumnya telah
dilakukan skrining fitokimia dan uji
aktivitas ekstrak kulit buah manggis,
yang digunakan dalam pengobatan
luka bakar. Puspitasari (2013)
melaporkan ekstrak etanol 95% kulit
buah manggis dengan konsentrasi
10% dalam sediaan cold cream
secara histopatologis
menurunkan infiltrasi sel radang
serta meningkatkan pembentukan

mampu

kolagen secara signifikan pada kasus
luka bakar. Derivat xanton yaitu o-
mangostin yang terkandung daam
kulit buah  manggis
aktivitas antioksidan dan antimikroba
yang paling besar (Priya et al.,
2010). Aktivitas antibakteri
diharapkan dapat mempercepat fase
inflamasi dengan menekan
pertumbuhan  bakteri,  sehingga
secara tidak langsung mampu
meringankan fungsi dari makrofag
dan polimorf dalam melakukan
degradasi terhadap bakteri yang
muncul pada luka (Morison, 2014).
Merancang suatu sediaan topikal
dengan ekstrak yang berkhasiat

memiliki

sebagai antibakteri dan penghilang
bekas luka dalam sediaan akan
mempermudah dalam pengaplikasian
pada  kulit dan diharapkan
pengobatan luka bakar akan lebih
efektif. Dalam menentukan jenis
sediaan dan formula yang tepat perlu
diperhatikan sifat fisika kimia dari
zat aktif maupun Dbasis yang
digunakan karena akan berpengaruh

terhadap pelepasan bahan obat.
Kelarutan zat aktif, viskositas
sediaan, serta ukuran partikel juga
akan berpengaruh terhadap stabilitas
fisik sediaan akhir (Aulton, 2003).

Sediaan topikal yang sesuai
dengan mempertimbangkan tujuan
pengobatan dan kelarutan dari
masing-masing  ekstrak  dengan
karakteristik kandungan yang
bersifat variatif adalah krim, dimana
krim ini merupakan suatu sistem
emulsi yang terdiri dari fase air dan
fase minyak. Diharapkan ekstrak
yang digunakan dapat terdispersi
secara merata kedalam basis krim.
Pengobatan pada kasus luka bakar
cenderung  menggunakan  basis
emulsi tipe a/m, dimana tipe ini
memiliki penyebaran lebih baik dari
tipe  m/a, walaupun  sedikit
berminyak tetapi penguapan air yang
terkandung dalam emulsi berjalan
lambat dan dapat mengurangi rasa
panas  dikulit (Shovyana dan
Zulkarnain, 2013), kandungan fase
luar cold cream berupa minyak akan
menyebabkan cold cream dapat
melekat lebih lama pada kulit
sehingga akan menghasilkan efek
terapi yang lebih panjang (Ansel,
2008).

Berdasarkan pemaparan di atas,
maka perlu dilakukan penelitian
untuk  mengetahui  sifat  fisik
farmasetis sediaan cold cream
ekstrak kulit buah manggis (Garcinia
mangostana L.).
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METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitian eksperimental
dilakukan melalui penyiapan kulit
buah manggis segar. Proses ekstraksi
kulit buah manggis segar dengan
metode  maserasi  menggunakan
pelarut etanol 95%, Evaluasi sifat
fisika cold cream meliputi uji
homogenitas,  distribusi  ukuran
droplet, tipe krim, rheologi, dan
derajat pemisahan fase, dianalisis
secara deskriptif.

Prosedur Penelitian
Pengumpulan Sampel

Sampel yang digunakan adalah
kulit buah manggis yang diperoleh
dari kawasan Sembung Sobangan
Badung Bali.

Identifikasi Sampel

Identifikasi tumbuhan dilakukan
di Pusat Penelitian Determinasi
Kebun Raya Eka Karya Bedugul,
Tabanan, Bali.

Penyiapan Simplisia

Kulit buah manggis yang
digunakan dalam penelitian
diperoleh dari buah manggis yang
telah masak, berumur 3 hari setelah
dipanen dari kawasan Sembung
Sobangan Badung Bali, memiliki
warna dan diameter relatif sama 7
cm.
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Proses Maserasi Ekstrak Kulit Buah
Manggis

Kulit buah manggis segar dicuci
dengan air bersih, dipotong dan
dirajang  terlebih  dahulu, dan
ditimbang sebanyak 100 gram.
Dilanjutkan dengan proses maserasi
selama 24 jam dengan 100 mL etanol
95%. Ekstrak yang diperoleh
kemudian diuapkan dalam oven pada
suhu 45-50°C hingga memiliki
volume kurang dari 10 mL. ekstrak
selanjutnya didinginkan pada suhu
ruang.

Pemeriksaan Organoleptis Estrak

Pemeriksaan organoleptis
dilakukan secara visual terhadap
ekstrak meliputi pemeriksaan warna
dan bau.

Penetapan Kadar Air Ekstrak

Penetapan kadar air dari ekstrak
kulit buah manggis, dilakukan
dengan metode gravimetri. Lebih
kurang 1 gram ekstrak ditimbang
menggunakan botol timbang yang
telah diketahui beratnya. Ekstrak
yang telah ditimbang kemudian
dikeringkan dalam oven pada suhu
105°C selama 30 menit didinginkan.
Kemudian dinginkan dalam desikator
dan ditimbang. Selanjutnya
dilakukan pemanasan kembali dalam
oven
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selama 30 menit, dinginkan dalam
desikator dan ditimbang kembali.
Dilakukan pekerjaan yang sama
sampai berat konstan yaitu perbedaan
antara dua penimbangan berturut-
turut tidak lebih dari 0,25% (Depkes
RI, 1989). Kadar air dalam bahan
ditentukan dengan menggunakan
rumus (1).

Formula basis cold cream yang
digunakan mengacu dari basis cold
cream standar yang digunakan dalam
penelitian Rahmawati (2010) yang
dapat dilihat pada tabel I.

Prosedur Pembuatan

Metode pembuatan cold cream
dilakukan dengan menggunakan
metode hasil modifikasi Rahmawati
(2010) yaitu terlebih dahulu fase
minyak (cera alba, cetaceum, parafin
cair) dan fase air (akuades)
dipanaskan dalam wadah terpisah
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pada penangas air dengan suhu
pengujian (60°C, 70°C dan 80°C)
sampai melebur sempurna. Fase air
dimasukkan ke dalam fase minyak
sedikit demi sedikit dan diaduk
konstan menggunakan  magnetic
stirer sampai terbentuk masa krim.
Kemudian masing-masing ekstrak
ditambahkan ke dalam masa krim
yang sudah terbentuk pada suhu yang
sama dengan pengadukan konstan.

Evaluasi Sifat Fisik Sediaan Cold
Cream
Uji Homogenitas

Uji ini bertujuan untuk melihat
dan  mengetahui  tercampurnya
bahan-bahan sediaan krim. Sebanyak
50 miligram sediaan krim dioleskan
pada gelas objek yang bersih dan
diamati menggunakan mikroskop
optik pada perbesaran 10 kali (Aghel
etal.,2007)

% air = berat awal — berat akhir

x 100%

Berat awal

e ()

Tabel 1. Formula cold cream

Formula Fungsi Penimbangan (gram)/
100 gram

Basis fase minyak; meningkatkan

Cera alba stabilitas emulsi a/m; stiffening 8,9
agent

Cetaceum Basis fase minyak; Emolien 11,1

Parafin cair Basis fase minyak, Emolien 49,8

Akuades Basis fase air 19,1

Ekstrak kulit buah manggis Bahan aktif 10




Pengembangan Basis Cold Cream

Uji Distribusi Ukuran Droplet

Sediaan ditempatkan pada kaca
objek, dilakukan pengukuran garis
tengah droplet yang terlihat pada
kaca objek menggunakan mikroskop.
dilakukan
pengelompokan, penentuan ukuran
droplet yang terkecil dan terbesar.
Pengukuran  dilakukan  minimal
terhadap 500 droplet. Pengujian dan
pengukuran dilakukan pada semua
sediaan setelah pembuatan (Martin,
et al, 1993).

Kemudian

Uji Tipe Krim

Untuk memastikan tipe emulsi
yang dibuat sesuai dengan tipe
emulsi yang diharapkan. Sebanyak 1
tetes sediaan krim ditempatkan di
atas gelas objek, ditambah 1 tetes
larutan Sudan III, dicampur merata,
diamati di bawah mikroskop, jika
terjadi warna merah homogen pada
fase luar, maka tipe emulsi adalah air
dalam minyak (a/m). Sebanyak 1
tetes sediaan krim ditempatkan
berbeda di atas gelas objek, ditambah
1 tetes larutan metilen biru, dicampur
merata, diamati di bawah mikroskop,
jika terjadi warna biru homogen pada
fase luar, maka tipe emulsi adalah

minyak dalam air (m/a) (Lachman,
2008).

Uji Daya Lekat

Untuk mengetahui kelunakan
krim saat digunakan pada kulit.
Sediaan krim 0,25 gram diletakan
diatas 2 gelas obyek yang telah
ditentukan.  Kemudian  ditekan
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dengan beban 1 kg selama 5 menit.
Setelah itu beban diangkat dari gelas
obyek kemudian gelas obyek
dipasang pada alat uji. Alat uji diberi
beban 80 gram kemudian dicatat
waktu pelepasannya sampel dari
gelas obyek (Miranti, 2009).

Uji Daya Sebar

Untuk mengetahui kelunakan
krim saat digunakan pada kulit.
Sebanyak 0,5 gram sediaan krim
diletakkan dengan hati-hati di atas
kertas  grafik yang dilapisi kaca,
dibiarkan sesaat (1 menit). Luas
daerah yang diberikan oleh sediaan
dihitung. Kemudian ditutup lagi
dengan kaca yang diberi beban
tertentu masing-masing 50 gram, 100
gram, dan 150 gram. Dibiarkan
selama 60 detik, lalu pertambahan
luas yang diberikan oleh sediaan
dapat dicatat (Voigt, 1994).

Uji Derajat Pemisahan Fase

Uji persen pemisahan emulsi
dilakukan dengan menghitung rasio
volume emulsi yang memisah
dibandingkan volume total emulsi
(Aulton, 2003). Pengisian dan
pengukuran dilakukan pada ke tiga
variasi suhu pencampuran sebanyak
1 kali.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan dan Determinasi
Tanaman

Sampel yang digunakan adalah
kulit buah manggis yang diperoleh
dari kawasan Sembung Sobangan
Badung Bali.

Pengumpulan sampel tanaman
dilakukan dari satu daerah dengan
tujuan untuk meminimalisasi
kemungkinan variasi kandungan
kimia tumbuhan yang terlalu besar
karena  perbedaan  iklim  dan
lingkungan. Letak geografis yang
berbeda serta perubahan iklim dapat
mengakibatkan bervariasinya
kandungan metabolit dari suatu
tanaman sehingga dapat
menyebabkan perbedaan aktivitas
farmakologi yang dihasilkan
(Collegate dan Molyneux, 2008).

Determinasi tanaman dilakukan
di Balai Konservasi Lembaga Ilmu
Pengetahuan Indonesia Kebun Raya
“Fka Karya” Bali setelah semua
sampelterkumpul. Tujuan dilakukan
determinasi  untuk  mengetahui
kebenaran jenis tanaman yang
diteliti. Data hasil determinasi
menyatakan bahwa sampel yang
digunakan dalam penelitian antara
lain tanaman manggis benar jenis
Garcinia mangostana L.,

Ekstraksi dan Penetapan Kadar
Air Ekstrak
Metode Ekstraksi

Metode  ekstraksi  yang
digunakan dalam penelitian ini

adalah maserasi. Menurut penelitian
sebelumnya, ekstrak etanol 95% kulit
buah manggis, dengan metode
maserasi memiliki aktivitas
penyembuhan luka bakar dan
mencegah pembentukan bekas luka
pada luka bakar (Devi, 2013;
Puspitasari, 2013). Besarnya
rendemen ekstrak kental yang
diperoleh adalah ekstrak kulit buah
manggis sebesar 9,27%

Kadar Air Ekstrak

Hasil penetapan kadar air
ekstrak kulit buah manggis, telah
memenuhi persyarat kadar air yaitu
tidak lebih dari 10% (DepKes RI,
2008, DepKes Ri, 2011; Winarno,
1992). Penetapan kadar air ekstrak
perlu dilakukan, karena terkait
dengan kemurnian dan adanya
kontaminan dalam ekstrak tersebut.
Kadar air yang tinggi dapat memicu
reaksi enzimatik
pertumbuhan mikroba pada ekstrak
sehingga dapat terjadi pembusukan

maupun

atau degradasi kandungan kimia
yang ada di dalam ekstrak (DepKes
RI, 1995).

Hasil Pengujian Sifat Fisik
Sediaan Cold Cream

Sediaan cold cream yang dibuat
menggunakan formula basis standar
yang digunakan dalam penelitian
Rahmawati (2010). Sediaan cold
cream ekstrak kulit buah manggis,
termasuk ke dalam sediaan emulsi air
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dalam minyak (a/m). Cold cream
merupakan sediaan yang terdiri dari
fase minyak, fase air dan zat aktif,
dimana konsentrasi fase minyak
didalam formula cukup tinggi 50-
58% (Mitzui, 1997).

Uji Homogenitas

Pengujian ini dilakukan untuk
mengetahui  homogenitas sediaan
cold cream yang ditandai dengan
fase terdispersi yang terdistribusi
merata dalam fase pendispersi.

Berdasarkan gambar 1, formula
cold cream ekstrak kulit buah
manggis (G
memberikan sebaran ukuran globul
yang relatif sama dan tersebar
merata. Sediaan cold cream yang
homogen akan mudah digunakan dan
terdistribusi merata saat penggunaan
pada kulit (Anief, 2007).

mangostana  L.),

Uji Distribusi Ukuran Droplet

Distribusi ukuran droplet dapat
menggambarkan homogenitas dari
sediaan yang dibuat.

L

b
[}

|

Gambar 1. Distribusi Globul pada Sediaan Cold Cream
Keterangan : Fase air (1), Fase minyak (2), Ekstrak (3).

Gambar 2. Distribusi Droplet Pembesaran 100x pada Sediaan Cold Cream
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Pengukuran dilakukan terhadap 500
droplet pada lima lapang pandang.
Hasil pengamatan distribusi ukuran
partikel sediaan cold cream dengan

variasi suhu pencampuran
menunjukkan  distribusi  ukuran
droplet merata, dimana ukuran
droplet diperoleh dari

membandingkan diameter droplet
dengan rentang skala (10 pm) yang
terdapat pada mikroskop. Ukuran
droplet sebesar 3,16 um, 3,22 um
dan 3,22 um. Rata-rata ukuran
diameter droplet lebih kecil dari 10
um, ini menunjukkan hasil yang
didapat memenuhi syarat dalam
literature, dinyatakan ukuran partikel
yang stabil secara fisik antara 0,5- 50
um (Trifena, 2012).

Uji Tipe Krim

Guna memastikan formula cold
cream hasil penambahan ekstrak
kulit buah manggis (Garcinia
mangostana L.), masih sesuai dengan
tipe krim yang diharapkan yaitu air
dalam minyak (a/m) perlu dilakukan
pengujian tipe krim.

Pengujian tipe emulsi dilakukan
dengan metode pewarnaan. Dalam
pengujian tipe emulsi ini digunakan
dua pewarna yaitu metilen biru yang
merupakan pewarna yang larut dalam
air dan pewarna sudan III yang
merupakan pewarna yang larut dalam
minyak (Martin et al.,1993).
Pengujian cold cream dengan metode
pewarnaan menggunakan metilen
biru memberikan warna yang tidak
merata pada sediaan dengan variasi

suhu pencampuran. Sedangkan hasil
pengujian dengan metode pewarnaan
menggunakan sudan III memberikan
warna merah yang merata pada
sediaan  dengan  variasi  suhu
pencampuran.  Pewarnaan  yang
merata dengan sudan 11
menunjukkan  bahwa  fase air
terdispersi dalam fase minyak, hasil
pengujian  menunjukkan  semua
formula memiliki tipe krim a/m.

Uji Derajat Pemisahan Fase

Rasio volume pemisahan
merupakan salah satu parameter
stabilitas ~ fisik  krim  emulsi.
Pengukuran  dilakukan  dengan
membandingkan tinggi fase yang
memisah dengan tinggi emulsi mula-
mula. Emulsi dikatakan stabil bila
nilai rasio volume pemisahan = 1,
yang artinya emulsi tidak pecah.
Apabila  nilai  rasio
pemisahan  semakin mendekati 1
maka dikatakan emulsi semakin
stabil

Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa semua sediaan cold cream
yang dibuat stabil karena tidak
terjadi pemisahan fase pada krim
tersebut (1). Hubungan antara
viskositas krim dengan kecepatan
pemisahan dapat dilihat dari hukum
Stokes. Kecepatan ~ pemisahan
berbanding terbalik dengan
viskositas. Semakin tinggi viskositas
krim, maka
kecepatan pemisahan fase dan krim
akan semakin stabil.

volume

semakin lambat
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Dilihat dari masing-masing hasil
evaluasi fisik, pencampuran sediaan
cold cream ekstrak kulit buah
manggis (Garcinia mangostana L.),
pada suhu 60°C memberikan sifat
fisik yang sesuai dengan parameter
sifat fisik farmasetis

KESIMPULAN

Pada uji sifat fisik sediaan cold
cream ekstrak kulit buah manggis
(Garcinia mangostana L.), suhu
60°C memberikan sifat fisik yang
baik

SARAN

Perlu dilakukan penelitian pada
berbagai rentang suhu
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